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1.

Jangan membenci walau orang
menyalahi

Jangan sedih berlebih walau banyk
masalah

Jangan berhenti du’a untuk sesame
muslim

Terus hidup sederhana walau
serba ada

Terus memberi walau kekurangan
Terus tersenyum walau hati
menangis

Terus buat baik walau bnyk
musibah

1.

1.

Bismillaah,

“Janganlah kalian saling membenci,
janganlah saling mendengki dan
janganlah kalian saling membelakangi
dan jadilah kalian hamba-hamba Allah
yang bersaudara, tidak halal bagi
seorang muslim mendiamkan
saudaranya melebihi tiga malam”. (HR.
Bukhari).

Ayat 139. 139. Dan janganlah kamu
(merasa) lemah, dan jangan (pula)
bersedih hati, sebab kamu paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang beriman.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,
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“Tidak ada seorang muslim pun yang

o

mendoakan kebaikan bagi saudaranya
(sesama muslim) tanpa
sepengetahuannya, melainkan malaikat
akan berkata, ‘Dan bagimu juga
kebaikan yang sama.”” (HR. Muslim)

: "Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam
tidak pernah merasakan kenyang
karena makan roti atau kenyang karena
makan daging, kecuali jika sedang
menjamu tamu (maka beliau makan
sampai kenyang)" (HR. Tirmidzi)

Allooh

Allooh SWT
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“Sungguh menakjubkan keadaan seorang

mukmin. Seluruh urusannya itu baik.
Hal ini tidaklah didapati kecuali pada
diri seorang mukmin. Jika mendapatkan
kesenangan, maka ia bersyukur. Hal itu
baik baginya. Jika mendapatkan
kesusahan, maka ia bersabar. Itu pun
baik baginya.” (HR. Muslim, no. 2999)

1. Jangan membenci:

QS.5:8
QS.2:216




QS.15:45-49

Dalll tentang Larangan Menebar Kebencian

QS. Al-Hujurat ayat 11 yang berbunyi: “Hai orang-

orang yang beriman, janganlah suatu kaum merendahkan kaum (laki-laki) yang lain,
boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula suatu kaum
(perempuan) merendahkan kaum yang lainnya,

boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik”. Ayat di atas melarang kita agar tidak menebar
kebencian kepada sesama, baik kepada non-muslim, apalagi kepada sesama muslim. Asas
persaudaraan harus dikedepankan sesuai dengan ajaran Islam yang suci dan agung. Allah
melarang umat Islam agar tidak merendahkan orang lain yang membuat persaudaraan
tercerai-berai.

e (QS. Al-Nur ayat 19 yang berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita)
perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka
azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”

e (S al-Maidah ayat 8 yang berbunyi: “Dan jangan sekali-kali kebencianmu terhadap suatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.” Ayat ini menunjukkan bahwa
seseorang yang terpendam rasa kebencian dalam hatinya juga dapat berlaku tidak adil.
Hal ini sebagaimana dicontohkan dengan kisah raja Firaun yang selalu menebar
kebencian terhadap Nabi Musa dan kaumnya sehingga Firaun berlaku tidak adil kepada
mereka. Hadits dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW bersabda “Janganlah kalian
saling membenci, janganlah saling mendengki dan janganlah kalian saling membelakangi
dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara, tidak halal bagi seorang muslim
mendiamkan saudaranya melebihi tiga malam”. (HR. Bukhari).

QS.15:45-49 Ciri openghuni surga tdk ada kebencian

2. Jangan Sedih
QS.3:139
Qs.16:125-128

Qs.15:97-99

. 139. Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan
(pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika

kamu orang beriman.

3. Jangan mutus du’a untuk sesame muslim
Mendoakan Saudara Semuslim Tanpa Sepengetahuannya adalah Tanda
Jujurnya Keimanan
dr. Raehanul Bahraen, M.Sc, Sp.PK oleh dr. Raehanul Bahraen, M.Sc,
Sp.PK 8 Juni 2022Waktu Baca: 2 menit




4
mendoakan sesama muslim

Salah satu sunnah yang mungkin sangat jarang kita lakukan adalah
mendoakan sesama muslim semisal teman, sahabat, guru dan lain-lain
tanpa sepengetahuan dia. Kita doakan dia dengan ikhlas dan tulus agar
dia mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat.

Tidak mudah melakukan sunnah ini, karena butuh keimanan yang tinggi
serta hati yang tulus dan ikhlas. Hal ini karena sifat dasar manusia yang
hanya memikirkan kepentingan dirinya sendiri saja. Setelah semua
kebutuhan manusia terpenuhi, barulah dia memperhatikan orang lain.
Oleh karena itu, para ulama menjelaskan bahwa sunnah ini adalah tanda
jujurnya keimanan seseorang.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullah berkata,
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“‘Mendoakan saudaranya tanpa sepengetahuannya menunjukkan jujurnya
keimanan seseorang. Hal ini karena Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam
bersabda, ‘Tidaklah sempurna keimanan kalian sampai ia mencintai
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri’.” (Syarh Riyadhus
Shalihin, 6: 54)

Mengenai sunnah ini, terdapat dalil hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam yang menunjukkan keutamaan sunnah ini. Yaitu apabila kita
mendoakan saudara muslim, maka malaikat akan mendoakan bagi kita
yang semisal doa yang kita panjatkan. Jadi apa yang kita doakan kepada
saudara kita, kita pun akan mendapatkannya dengan izin Allah.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Tidak ada seorang muslim pun yang mendoakan kebaikan bagi
saudaranya (sesama muslim) tanpa sepengetahuannya, melainkan
malaikat akan berkata, ‘Dan bagimu juga kebaikan yang sama.” (HR.
Muslim)

Dalam riwayat lainnya,
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“Doa seorang muslim untuk saudaranya (sesama muslim) tanpa diketahui
olehnya adalah doa mustajabah. Di atas kepalanya (orang yang berdoa)
ada malaikat yang telah diutus. Sehingga setiap kali dia mendoakan
kebaikan untuk saudaranya, maka malaikat yang diutus tersebut akan
mengucapkan, ‘Amin dan kamu juga akan mendapatkan seperti itu.’

Para sahabat radhiyallahu ‘anhum adalah generasi terbaik umat ini
dengan keimanan yang jujur dan ikhlas. Salah satu riwayat dari mereka
yang menerapkan sunnah ini adalah riwayat dari sahabat Abu Darda’
radhiyallahu ‘anhu. Istri beliau, Ummu Darda’ menceritakan,
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‘Dahulu Abu Darda’ memiliki sekitar 300 orang sahabat (pertemanan di
dalam ketaatan). Di dalam shalatnya, Abu Darda’ seringkali mendoakan
mereka. Aku pun berkata kepadanya tentang apa yang dia lakukan.’

Maka dia pun berkata, ‘Sesungguhnya tidaklah seseorang mendoakan
bagi saudaranya tanpa sepengetahuanya, kecuali Allah mengutus
denganya dua malaikat, yang keduanya akan mengatakan, ‘Begitu juga
denganmu.” Apakah aku tidak boleh mendambakan malaikat
mendoakanku?”” (Siyar A’lamin Nubala’, 2: 351)

Dalam hadits disebutkan bahwa malaikat ikut mendoakan bagi yang
berdoa. Para ulama mejelaskan bahwa doa malaikat itu mustajab.



Abul Hasan Al-Mufarakfuri rahimahullah berkata,
st A slen
“‘Doa para malaikat itu mustajab.” (Mura’atul Mafatih, 5: 309)

Demikian, semoga bermanfaat.

© 2023 muslim.or.id
Sumber: https://muslim.or.id/58881-mendoakan-saudara-tanpa-
sepengetahuannya-adalah-tanda-jujurnya-keimanan.html

. Sederhana walau serba ada:

Hidup Sederhana Menurut Al Quran
Kristina - detikNews

Senin, 07 Jun 2021 20:47 WIB

Hidup Sederhana Menurut Al Quran

(Foto: Mindra Purnomo/detikcom)

Jakarta - Ada banyak hal yang bisa diteladani dari kehidupan Rasulullah
SAW. Salah satunya hidup sederhana menurut Al Quran.

Semasa hidupnya, Nabi Muhammad SAW senantiasa menerapkan pola
hidup yang sederhana. Mulai dari cara memenuhi kebutuhan harian, cara
berpakaian, hingga tempat tidur nabi SAW.

Disebutkan dalam sebuah hadits at-Tirmidzi, Rasulullah SAW tidak
pernah memiliki banyak makanan dalam kesehariannya kecuali saat

menjamu tamu.
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Kisah Nabi Muhammad: Sejarah hingga Perjalanan Hijrah ke Kota
Madinah

READ MORE

Dari Malik bin Dinar ra. dia berkata:
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Artinya: "Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam tidak pernah merasakan
kenyang karena makan roti atau kenyang karena makan daging, kecuali
jika sedang menjamu tamu (maka beliau makan sampai kenyang)" (HR.
Tirmidzi)

Bahkan, Rasulullah SAW dalam doanya meminta rezeki kepada Allah
SWT sesuai kebutuhan pokok secukupnya saja. Diriwayatkan oleh Imam
Muslim, Rasulullah SAW berdoa yang bunyinya sebagai berikut:
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Artinya: "Ya Allah, jadikan rezeki keluarga Muhammad berupa makanan
yang secukupnya" (HR. Muslim)

Dua hadits tersebut memperkuat gambaran kesederhanaan kehidupan
yang dijalani Rasulullah SAW. Allah SWT juga telah memerintahkan
kepada hamba-Nya untuk hidup sederhana.

Perintah untuk hidup sederhana ini disebutkan dalam surat Al Isra ayat
29.
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Artinya: "Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu
menjadi tercela dan menyesal." (QS. Al Isra: 29)

Sementara itu, orang yang menyalurkan hartanya kepada orang yang
membutuhkan termasuk orang-orang yang baik. Adapun menurut Al
Quran, tepatnya surat Al Furgan ayat 67, hidup sederhana adalah di
antara tidak berlebihan dan tidak terlalu pelit.
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Artinya: "Dan orang-orang yang baik adalah apabila menyalurkan
(hartanya), maka ia tidak tidak berlebihan dan tidak terlalu pelit. Dan
adalah (pembelanjaan itu) di antara kedua itulah yang baik." (QS. Al
Furgan: 67)

Baca juga:

Abu Bakar Ash Shiddig dan Umar bin Khattab, Dua 'Raja Tanpa
Singgasana'

Lawan dari sederhana adalah boros. Allah SWT telah memerintahkan
hamba-Nya supaya tidak menghambur-hamburkan harta secara boros.
Pemboros adalah saudara setan. Sebagaimana termaktub dalam QS. Al
Isra ayat 26-27 sebagai berikut:
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Artinya: "Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya." (QS. Al Isra: 26-
27)

Baca artikel detiknews, "Hidup Sederhana Menurut Al Quran"”
selengkapnya https://news.detik.com/berita/d-5597036/hidup-sederhana-
menurut-al-quran.
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5. Memberi walau kekurangan

QS.59:9
6. Tersenyum walau hati menangis

QS. 15:45-49

QS.16:126-128



“Tidaklah ada hari-hari yang amal shalih di dalamnya lebih Allah cintai dari hari-
hari ini (10 hari pertama bulan Dzulhijjah). Para sahabat beratnya, ‘Termasuk
jihad fi sabilillah?’ Rasulullah bersabda, ‘termasuk jihad fi sabilillah. Kecuali
seseorang yang keluar berjihad dengan jiwa dan hartanya, kemudian tidak ada
yang kembali sama sekali.” (HR. Bukhari)



